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MOTTO

"....Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

hari esok"

(QS, Al Hasyr:18)

" Indahny a dakrvah dengan karya-kary a Qw' ani"

(Habibunahman El Shirazy)
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BAB I

PENDAHITLTiAN

A. PENEGASANJUDUL

Untuk mendapatkan pengertian secara luas tentang maksud dan

pengertian dari judul skripsi yang akan dibaha-s, maka perlu kiranya diberikan

bafasan mengenai pengertian masing-masing kata dalam judul:

L Pesan-pesan Dakwah

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh

komunikator, dimana pesan juga harus mempunyai inti sebagai pengarah.

Sedangkan dakwah adalah mengajak umat manusia dengan hikmah

kebrjaksanaan untuk mengikuti petunJuli Allah dan Rosulnya sesuai

dengan Alqur'an dan AI hadits.

.iadi Pesan-pesan dakrnah adalah pernyataan yang bersumbor dari

AI- Quran, Al-Hadits dan juga sumber ?ain yang menrpakan interpretasi

dari kedua sumber tersebut yang merupakan ajaran lslam. Sedangkan

pesan-pesan dakwah yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah

pemyataan-pemyataan yang ada dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya

Habiburrahman El Shirazy yang mengajak pada kebaikan dan tidak

bertentangan dengan kaidah-kaidah Agama Islam.

2. Novel Ayat-A1tat Clinra

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra, lebih luas dari

cerita pendek dan lebih sempit dari roman Karangan ini menggambarkan
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cerita tertentu dalam kehidupan manusia, mulai dari lahirnya konflik

sampai pertikaian ini meninggalkan pergolakan jiwa tokoh-tokohnya,

sampai akhirnya mampu mengubah jalan hidup dan tokoh-tokoh c'enta

novel tersebut.l

Ayaí-A1tat Cinta adalah judul novel karya Habiburrahman El

Shirazy yang mempunlai makna konotatif tanda-tanda cintz atau sinyal-

sinyal cinta. Hal ini ditunjukkan novel tersebut dengan menghiaskan ayal-

ayat Al Quran yang mengungkapkan keteguhan iman, cinfa kasih,

ketakrvaan dan kesucian dalam hidup yang dianugrahkan Tuhan kepada

hambanya.

Jadi novel AyaÍ-Ayat CinÍa dalam penelitian ini yaitu suafu karya

sastra yang berbentuk novel yang di tulis oleh Habibunahman El Shiraz,v.

Habibunahman El'Shiraz-v arJalah sastrar.van muda di kalangan

dunia sastra Indonesia, tetapi karyanya perlu menjadi acuan terutama bagi

penulis pemula. Penulis yang lahir di Semarang 30 September 1976 ini

mampu memadukan dakwah, tema cinta dan latar belakang budaya suatu

bangsa dalam novelnya. Pengarang yang telah menyelesaikan jeryang

pendidikan sampai 52 di The Institute For Islantic Studies In Cairo juga

aktif rnenghasilkan beberapa karya terjemahan. Tulisannya sering muncul

di Anidda, Jurnal Sastra dan Budaya Kinanah serta lainnya. Selain menulis

dan menerjemah, kiru beliau mendedikasikan dirinya di dunia pendidikan.

I Suparni, Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bandung: Ganeca Exacto, 1988), hlm.77
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Di arval tahun 2004 ia meluncurkan tiga karya secara bersamaan

diantaranya adalah Novel Altat-ayat Cinta yang di dalamnya mengandung

nilai religius dan pesan-pesan dakrvalr, namun penyampaíannya tidak

rnenimbulkan kesan menggurui. Sedangkan dalam penelitian iní,

HabiburrahmanBl Shirazy adalah pengarang novel Ayat-ayat CinÍa yang

menjadi subyek penelitian ini.

Penegasan istilah di atas dapat dirumuskan maksud judul secara

keseluruhan yaitu Penelitian terhadap Novel Ayar-Ayar Cinta Karya

Habibunahman EI Shirazry yang di dalamnya tertuang pesan-pesan dakrvah

yang bersumber dari Al Quran dan As sunnah.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama moral, yaitu agama yang mementingkan isi dan

kandungan, bukan penampilan saja. Selain itu, Islam juga senantiasa

membentuk moral setiap pengantltnya, yaitu moral yang benar-benar

mencerminkan muslim sejati. Salah safu nilai moral yang diajarkan lslam

adalah berdakwah di jalan AIIah, karena dakwah merupakan kewajiban bagi

seluruh umat muslim. Artinya, setiap rnuslim berkewajiban menjadi penyeru

untnk melaksanakan cunar ma'ruf nahi rnunkar, mengajak pada kebaikan dan

meninggalkan kemungkaran.

Seiring dengan perkembangan zaman membawa masyarakat menjadi

manusia-manusia yang bersifat konsunterisme, materialistis dan

pendangkalan-pendangkalan etika serta moral. Hal ini sangat berbahaya
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apabila tidak secepat mungkin dilakukan pencegahan-pencegahan. Saat ini.

nilai-nilai moral agama semakin tergusur dengan sifat-sifat tersebut di atas,

sehingga sebuah tãntangan tersendiri bagi jum-juru dakwah masa kini untuk

melakukan pencegahan -pencegahan agff fenomena tersebut tidak semakin

meluas.

Salah satu penceg ahan yangharus dilakukan juru-1uru dakwah tersebut

adalah dengan memberikan pencerahan pada masyarukat tentang bahayanya

sifat-sifat tersebut, dengan kata lain para juru dakwah harus mendakwahkan

pada masvarakat untuk meqjauhi sifat-sifat tersebut. Karena dakwah pada

hakikatnya adalah usaha untuk mengubah seseorang, kelompok orang atau

suatn masyarakat menuju keadaan yang lebih baik sesuai dengan perintah

Allah dan Rosul-Nya. Sedangkan esensi dakwah sendiri adalah mengubah

segala bentuk penyembahan kepada selain Allah kepada keyakinan tauhid,

mengubah semua jenis kondisi kehidupan yang timpang kearah kondisi

kehidupan yang penuh dengan ketenangan batin dan kesejahtaraan lahir

berdasarkan nilai-nilai Islami2

Agar mencapai hasil yang maksimal, para juru dakwah seringkali

menggunaka¡ media/alat untuk berdakwah. Hal ini juga dilakukan Rosulullah

SAW dan sahabat-sahabatnya. Padazaman permulaan Islam, Rosulullah SAW

dan sahabat-sahabatnya menggunakan media oral dan kontak langsung dalam

melaksanakan tugasnya itu.3 Seiring dengan perkembangan teknologi dan

infbrmasi, medialalat dalam berdakwah semakin banyak pilihannya. Menurut

t Hilmi Muhammadiyah dan Syamsudin M. Pay (ed), Ðah+øh dün Globalisüsi, (Jakarta:

ELSAS, 2000), hlm 23
3 Dr. Abdullah Syihaia, Dakwah Islamiltah, (Jakarta: CV. Rasindo, 1986), hlm. 31.
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Hamzah Yakub dalam bukunya Pubtisistik Islam Dakwah dan Leadersltip,

media atau alat dalam berdakwah dapat berupa lisan, tulisan, lukisan, audio

visual dan akhlaq.a

Habiburrahman EI Shirazy, penulis novel AyaÍ-Ayat Cintct rnemilih

rnedia karva sastra tulis sebagai alat atau media untuk menyebarkan pesan-

pesan dakwahnya. suatu karya sastra tidak terlepas dari pengarangnya, dan

pengarang karya sastra akan dipenganrhi oleh stmktur sosial dimana ia berada.

Keberadaan suafu novel tid,ak terlepas dari Iatar belakang pendidikan,

Iingkungan, pengetahuan, pengalaman pribadi, agama dan lain sebagainva,

sehingga suatu karya sastra yang dihasilkan akan mempunyai kekhasan

tersendiri.

Begitu pula dengan Habiburrahman El shirazy dalam menyampaikan

pesan dakwahnya di novel Ayat-Ayat L'inta. Beliau mampu menggambarkan

kehidupan di Mesir sebagai latar belakang cerita novelnla ini seperti nyata

dikarenakan ia mengalami sendin kehidupan sehari-hari di daerah tersebnt.

Sehingga pembaca seperti melihat langsung suasana Mesir.

Dalam novel setebal 426 halaman ini, di awal cerita penulis

menggambarkan suasana Mesir sebagai latar belakang cerita ini, kemudian

memperkenalkan seorang pemuda bernama Fahri sebagai tokoh utamanya.

Baru pada halaman berikutnya penulis memulai ceritanya. Hal ini berbeda

dengan kebanyakan novel-novel lain dimana pengenalan tokoh utamanya

diselipkan di tengah-tengah centa.

a Hamzah Yaqub, Publisistik Islam Dakjrah dqn Leadershr¿ (Bandung: CV
IQRÁ\ hlm 217

Diponegoro,
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Kemampuan penulis cialam menyampaikan dakwairnya juga sangat

halus, hal rni diharapkan tidak menimbuikan perasaan prembaea bahwa

dakwah itu sengala diselipkan dengan terpaksa. Bahkan tanpa disadari ilmu

fiqih dan akidah pembaca bertambah setelah mengikuti dialog-dialog yang

ciisarnpaikan. sebagai novel pembangun jÌwa yang memiiiki pesan-pesan

dakwah, novel ini ditulis dengan menggunakan sepuluh refbrensi. Bahkan

hanya untuk menuliskan adegan Fahri bertemu dengan sahabal Nabi Imam

Ibnu Mas'ud dalam mimpi, penulis perlu menclasarkan ceritanya pada Kitoh

Ar-Ruuh karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyah.

Meskipun banyak mengandung muatan dakwah, novel ini.¡uga tidak

Iepas membahas tentang cinta yang romantis. Dalam novel ini tokoh Fahri

diwarnai dengan kisah-kisah asmara. Perasaan Fahri diceritakan dengan baik

ketika ia harus menjacÍi rebutan tiga orang perempuan. pada bagian cerita

bulan madu Falvi dan Aisya lelas sekali digambarkan terladinya adegan .vang

selalu ada dalam novel asmarâ. Disinilah kelebihan lain novel ini yang

menceritakan hubungan suami istri namun tidak teq'atuh ke dalam kewlgaran.

sebagai seorang sastrawan, Habiburrahman El shirazy tidak meiepas

identitas kemuslirnannya. Hal ini nampak ketika ia berhasrl memasukkan

unsur-unsur ajaran Islam ke dalam novel-novelnya. Pernyatan-pernyatan yang

bersumber pada Al Quran dan Sunnah banyak menghiasi setiap novel karya

Habibunahman EI Shirazy, terutama novel yang diben judul Ayat-ayat Cinta.

tsanyak novelis dan sastrarvan mengakui keindahan novel ini. Ahmad'Ibhari,

sasfrawan pengarang fenomenal trilogi "Ronggeng Dukuh pctruk", mengakui
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bahwa novel ini bagus. Sebuah novel tentang seorang santri salaf rnetropolis

dan musafìt yang haus ilmu. Keindahan cinta dibangun di bawah terang

cahaya petunjuk. Tak berlebihan bira novel ini disebut sebagai novel

pembangun jirva -t Bukti lain sebaga i pertand,abahwâ novel ini cukup digemari

pembaca adalah hasil peryualan yang telah melarnpui target, bahkan dalam

cetakan ke IX telah dicatumkan label ßest Seller yang menandakan penjualan

novel ini benar-benar laku keras

C. RUMT/SAN MASALAH

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, maka ¡renulis

merumuskan permasal ahan yang akan dryadikan pokok bahasan, yaitu :

1. Apa saja isi pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam novel AyoÍ-Ayctt

L' i n t a, kary a Habiburrahm an EI Shirazy?

Z. Bagaimana bentuk penyampaian pesan-pesan dakwah yang terdap;atdalam

novel Áy at -AyctÍ C.l i nr n, kary a Habiburrahman EI Shirazy ?

D. TU.IUAN PENELITTAN

Tujuan penelitian ini adalah

1. untuk mengetahui isi pesan-pesan dakrvah yang terdapat dalam novel

A), a t - A), a t C) i n t a, kary a Habibunahman El S hi razy.

2. untuk mengetahui bentuk penyampaian pesan-pesan dakwah yang

terdapat dalam novel Ayat-Ayat cinta.karyaHabiburrahman EI shirazl,

5 Habiburrahman El shirazy, Ayat-ayat cintã, (Jaka.rla. Republika, 2005), hlm. Depan.
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E. KEGTJNAAN PENELITIAIV

Hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan tulisan dakwah bagi

sastrawan muslim.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang bermínat

menel iti tentang pesan-pesan dakwah pada kary a sastra nove I.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan keilmuan bagi

pengembangan dakwah di masa yang akan dalang, khususnya melalui

novel

F. TE,LI,TH PTISTAKA

Buku dan hasil peneritianyang representatif dan memuaf pesan_pesan

dakwah, khususnya pesan dakwah daram sebuah novel diantaranya:

Skripsi Ahmad Muchlis den_ean judul pesan-pesan Dakwah Dalam

Novel Pusur Kur.¡,-u Kuntowt¡oy,r,' mengungkapkan pesan-pesan dakwah

dalam sebuah novel karya Kuntowijoyo yang berjudul pasar. Namun, pesan-

pesan dakwahnya diambil atau dititikberatkan hanya pada satu tokoh saja

yaitu Pak Mantri. Pak Mantn merupakan seorang pemirnpin yang menghadapi

permasalahan derrgan kelompoknya. Ia mempunyai watak sebagai seorang

pemimpin Islam yang selalu menggembor-gemborkan kebaikan serta

melarang berbagi kegiatan yang menjurus kemungkaran.

Kalian tentang novel luga dapat ditemukan pada penelitian Strata Satu

(sl). Tulisan susilani AM, lulusan Fakultas Dawah Jurusan Bimbingan dan

6 Ahmad Muchlis, Pesan-pesan l)arovah Daram No'¡,er pasqr Kar¡,a Ktmrarrijovo,
Fakultas Dekwa[ tAJì,i Sunan Kalijag, l99Z
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Penvuluhan Islam, angkatan 1998. yang mengangkat judul tlúuatan Dakwalt

Dulum lvovcl Kemuruu Kuryu A.A. Navis.T Penelitian Susilaru AM tersebut

membeberkan muatan dakwah dalam novel karya A.A. Navis yang herjudrrl

Kemurctu secara eksplisit dan empfisit. selain itu, penelitian ini juga

membahas tentang pesan dakrvah yang berkaitan dengan bimbingan untuk

jiwa, sesuai dengan jurusan pænulis penelitian tersebut.

Pesan-pesan dakwah dalarn novel Ayat-uyat Cinta, karya

Habibunahman El Shirazy', sampai saat ini belum ada karya yang mencoba

membahasnya, baik berupa buku ataupun hasil penelitian lain. Untuk itulah

penyusun mencoba untuk membuat karya yang membahas tentang pesan-

pesan dakrvah dalam novel Ayat-oyat Cinta karya Habibuna,hman El Shiraz_'u'

sebagai novel sastra yang religius. Penelitian ini ditekankan pada seluruh

pesan yang berhubungan dengan religiusitas fslam.

G. KERANGKA TEORITIK

Tiryarnn Tentang Pesan-pesan Dakwah

Menurut WJS. Purwadarminto, pesan adalah pesanan, suruhan

(perintah, nasehat, permintaan, amanat) yang harus dilakukan atau

disampaikan kepada orang lain.8 Sedangkan menurut Onong Uchyono

Effendi, dalam bukunya llmu Ko¡nunikosi teori Dan PrakÍek, menyatakan

bahwa mossage atau pesan merupakan seperangkat lambang bermakna

7 Susilani Æ}y'r, Muatsn Dahuah Ðqlam No,-el Kemarmt Karya A.A. Nm,is Fakultas
Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga, 1998.t WJS. Purwadarminto; Kamus (imum Buhusa Intlonesict, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1976), hhn 745
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yang disampaikan oleh komunikator. Pesan-pesan kornunikasi

disampaikan melalui simbol-simlrol yang bermakna kepada pencrima

t-pesan.' Endang S. Sari dalam buliunya Audtence Researcl¡,

rnengungkapkan message atau pesan merupakan gagasan afau ide yang

disampaikan komunikator kepada kornunikan untuk tujuan tertentu.lÛ

Dimana pesan ini seharusnla mempunyai inti (tema) sebagai pengaruh

dalatn mencapai pembahan sikap dan tingkah laku komurukan. Pesan juga

dapat disampaikan dengan panjang lebar, namun yang harus diperhatikan

dan diarahkan adalah tujuan akhir dari proses komunikasi. Sedangkan

pengertian dakwah secara terminologi adalah suatu kegiatan ajakan baik

dalam bentuk lisan, tulisar¡ tingkah laku, dan sebagainya. Dilakukan

secara sadar dan berencana dalam rangka memp€ngaruhí orang fain baik

secara individu maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu

pengertian, kesadaran sikap peng hayatanserta pengalaman terhadap ajarun

agama sebagai message yang disampaikan kepadanya fanpa unsur-unstlr

paksaan.ll

Jadi pada hakekatnya, pesan-pesan yang disampaikan di dalam

proses dakwah bersumber pada Al Qur'an dan AI Hadits, statemen ini

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Toto Tasmara bahwa pesan dakwah

adalah semua kenyataan yang bersumber dari Al Qu'an cian Al Hadits,

n 
Onong Uchyono Effendi, Ilmu Komunikasi T'eori dan Prahek, (Bandung: PT. Remadja

Rosda Karya, 1992), him 18
tt'Endang S.Sari, Audience Reseqrch,(Yogvakarta: Andi Offset, 1993), hlm.25
t' H. M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan bintang,1977), hlm. 17.
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baik tertulis ülaupurr lisan (risalair).12 Darr pesan dakuaii íni dapat

dilakukan oleh komunikator kepada komunikan i'ang berupa aja.kan atau

seruan ,vang mengandang ajaran agama dan berfujuan at??ãr txa'ru/' nrthi

Menurut Onong Llcho)¿ono Fffendi, pesan komunikasi terdiri dan

isi oesan (The Contenr Of lufessuge) ,Jan lambang ísimboi).r3 Ìv'iaksu,i dari

pesan disini adalah materi-maferi yang disampaikan oleh kcmunikatcr

(Da'f kepada komunikan (AuCiens) I'ang berupa bahasa, .[ika yang

disampaikan adalah pesan dakrvah, maka di dalarnnl'a akan terdapat:

|, isi pesan dakl+ah atau maten dakr¡ah

Asm¡ni S,rukir mengelompokkan materi dakrvah menjadi tiga

hai, yakni Aqidah, S]'ariah ,iarr Akhlak karirrrah.tu Akidah atau yang

biasanya dikaitkan dengan keimanan merupakan sesuatu ,vang

menyengkut keyakinan. Hal-hal yang peflu diyakini meliputi keimanan

pada Allah SWT, para malaikat, kitab=kitab, rosul, han kiamat den

keyakinan pada qodlo dan qodar serta masalah-masalah yang berkaitan

dengan keimatrau itu. 15

Sedangkan maselah Syariah mçfl]rangkut amal lahir dalam

rangka mentaati peraturan atau hukum Allah. FIal ini dimaksudkan

agar hubun gan antera manusia dengan Tuhannya atau antar manusia

41

It Toto Tasmara, komt¡ttikqsi Dak+vah, (Jakarta: PT. Gaya i"{edia PtaÏama' 199i), hln.

t-' Onong Uchoyono Effendi, lmu Komunikrtsi tettri d¿m Prctktek, him. 20.
to Asn1uìi Svukir. Dasar-Dasar St'ategi Dakwah Islarn, (Surabaya: Al lkhias. 1983)-

'' ln{asyur Amit), lvfetoíte Dqk*-oh Islam, (Yog¡akarta: Sumbangsih, 1980), htm lT
hlm. 60
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satu dengan manusia yang lainnya akan menjadi teratur. wujud

hubungan manusia dengan Tuhannya berupa ibadah, sedangkan wujud

hubungan manusia satu dengan manusia yang lainnya dapar berupa

hubungan jual beli, berumah tangga, beramal sholeh dan lain

sebagainya

Masalah Akhlak karimah adalah masalah yang berkaitan

dengan pendidikan jiwa, agar jirva seseorang bersih dari sifat yang

tercela dan selalu dihiasi oleh sifät-sifat mulia dan terpuj i. Ketiga

kerangka dasar tersebut harus terintegrasi dalam din seorang muslim.

Integrasi ketiga komponen tersebut dapat diibaratkan sebagai pohon,

akarnya adalah akidah, sementara batang, dahan dan daunnya adalah

syariah, sedangkan brnhnya adalah Akh lak.

2. Lambang

Lambang yang dipakai untuk menyampaiakan maten dakwah

oleh penyampai pesan biasanya berupa bahasa lisan, perbuaran tulisar¡

Iukisan dan sebagainya atau bersifat verbal simbol dan nonverbal

simbol.

.Iadi sesuatu dapat dikatakan sebagai sebuah p€san dakwah

apabila di dalamnya terdapat maferi dakwah yang disampaikan pada

sasaran dakwah oleh penyampai pesan dalam bentuk lambang bahasa,

yangmana bahasa yang digunakan bisa berupa eksplisit maupun ímplisit.

sedangkan pesan-pcsan dakwah dapat disampaikan dengan dua

cara, yaitu:
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l. Langsung, yaitu dakwah yang dilakukan den_ean cara tatap muka antzra

komuni kan dan komuni katomya.

2. Tidak langsung, yaitu dakwah yang dilakukan f^npa, tatø,p muka antaÍã

Dct'[ dzn Audiennyct Dilakukan dengan bantuan sÐrana lain yang cocok.

Misalnya dengan bantuan korespodensi, penerbitan, televisi, radio, dan

sebaqainva.l6

2. Novel *O*", Media Dakwah

Dalam "The [,earner's [)ictionúr)t oJ- CurrenÍ English " seperti

dikutip Henry Guntur Tarigan dalam buku Prìnsip-prinsip Dasar Sastra,

diterangkan bahwa novel adalah cerita dengan alur cukup paryang mengisi

satu buku/lebitr, rne,nggarap kehidupan pria dan rn'anita yang bersifat

imaiinatif r7

Sedangkan Sugihastuti dan Suharto, dalam bukunya Krilik Sastra

F-eminis: Teori tlan Aplikasinya, mcnerangkan bahwa karyasastra (noræl)

rnerupakan struktur yang bermakna. Novel tidak sekedar serangkaian

tulisan yang menggairahkan ketika dibaca, tetapi merupakan struklur

pikiran yang tersusun dari unsur-unsur yang terpadu. Untuk mengetahui

makna/pikiran tersebut, karya sastra (novel) harus dianalisis.rs

16 Slamet Muhaimin Abða, Prinsip-prinsip Metodologt Dalr*ah, (Suraba-ya: Al ikhlas,
1994), hlm 84-85.

tt Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Daxr SasÍrct, (Bandung: Angkasa. 1986), hlm
ló4.

18 Sugihastuti Suharto, Krilik Saslra l;eminis: 'lbori tlan Aplika.sin¡'a, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005). hlm. 43.
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Adapun unsur-unsur novel rneliputi:

l. Tema.

Tema mempakan dasar cerita;rang menjadi sasaran tujuan. Selain itu,

tema juga merupakan hal yang paling penting dalam sebuah cerita,

2. Kete,eangan atau pernbayangan.

Ketegangan (.ruspense) adalah oara menyusun cerita sehingga pembaca

selalu ingin tahu apa, yang terjadi selaqiutnya.

3. AIur (PIot)

AIur merupakan struktur gerak yang terdapat dalam fiksi atau drama.

Pada prinsipn.va suatu fiksi berusaha bergerak dari system permulaan

(beginning) melalui pertengahan (middte) menuju suatu akhir.

4. Pelukisan tokoh

Pelukisan tokoh adalah penggambaran para peraku dalam centa

mengenai rupa pribadi atau rvatak para tokoh.

5. Konflik

Konflik yaítu hanrbatan, rintangan yang dihadapi oreh para tokoh

dai.rm suatu centa. Konflik bisa te4adi antara manusia dengan

manusia, manusia dengan masyarakat, manusia dengan alam

sekitarnya, suatu ide dengan ide yang lair¡ seseorang dengan kala

hatinya dan lain sebagainya.
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6. Keseragaman dan atrnosfèr.

Keseragaman dan afmosfer merupakan usaha agar cerita tersebut bisa

hidup dan menarik pemba-ca harus dapar merasakan bersama-sama

dengan lakon segalahalyang dialaminya atau suÍltu yangdihadapinya.

7. Latar (setting).

Biasanya akan memuat latar belakang fisik, unsur tempat, ruafig dalam

suatu cerita.

8. Pusat (fokus).

Ini merupakan salah satu unsur novel sebagai tempat suatu daya

im aj inasi berkonsentrasi,

9. Kesatuan (unitas).

Kesatuan merupakan rasa keseluruhan ataupun rasa kesatuan yang

mengandung makna keseluruhan dan final.

10. Logika.

Unsur ini menun¡ukkan hubungan yang terdapat ãnfara tokoh dengan

tokoh, ataluentara tokoh dengan latar.

1 f . interpretasi.

Dalam fiksi gerak afau aksi berbeda dari kebanyakan kejadian yang

dapat kita saksikan dalam kehidupan nyafa, oleh karena itu dalam fiksi

menyaj ikan serta menuntut penaßi ran (interpretasi).
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12. Kepercayaan

Pengarangan fìksi yang menghasilkan karyayangbaik dalam fiksinya,

tokoh-tokohnya nyata, teill, geraknva memuaskan dan logis, idenya

serius, hingga pembaca dapat menikmatínya.

I 3 . P engalaman keseluruhan.

Hal ini merupakan sesuatu yang dapat diberikan oleh suatu fìksi

kepada arah pembaca. Oleh karena itu setiap fiksi mempakan

pengalaman sang penulis, dan kebanyakan adalah pengalaman

irnalinatif.

I4. Gerakan

Terdiri cfan dua gerakan, yairu gerakan ruang clan gerakan dalam

waktu.

15. PoIa.

Pola merupakan perulangan yang bermakna, seperti haktya perulangan

insiden-insiden keladian pada alam.

16. Seleksi dan sugesti.

Bahwa semua masalah dapat diuraikan secaÍa rinci. Namun dalam

setiap fiksi tidak scmua masalah harus diuraikan secara rinci.

17.Gaya.

Gaya ini berkaitan dengan penyusunankataatau penyusunan bahasa.le

Unsur-unsur dalam fiksi sekaligus unsur dalarn novel yang

dipaparkan di atas bukanlah unsur-unsur yang dapat terpisah antara satu

to FIenry Guntu¡ Tarigan, I'rinsip-prinsip Ðasar Sastra, hlm. 164.
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dengan yang lain, tapi kesemuanya merupakan satu kesatuan dan

kebulatan yang utuh."'

Novel juga dapar digolongkan menjadi tiga, yaitn novel percintaar¡

novel petualangan dan novel fantasi.2l Novel percintaan melibatkan

pemeran tokoh pria dan wanita secara seimbang, bahkan kadang-kadang

peranan wanita lebih dominan. Dalam jenis ini digarap hampir semua

fema,dan sebagian besar novel termasuk jenis ini.

Novel petwlangan sedikit sekali memasukkan peran lvaníta, jika

r.vanita dalam hal ini disinggung, maiia penggambarannya kurang

berperan. Sedangkan novel fantasi, bercerita tentang hal-hal yang tidak

realistis dan serba tidak mungkin dalam kehidupan sehari-hari- Novel jenis

ini menggunakan karakler yang tidak realistis, sefting dan plot yang juga

tidak wajar untuk menyampaikan ide-ide penulisnva.

Selain jenis-jenis novel di atas, ada jugajenis novel yang lainnya

yaitu novel populer dan novel sastra. Novel populer adalah novel yang

terkenal pada masanya dan banyak penggemarnya, khusunya pembaca di

kalangan remaja. Ia menampilkan masalah-masalah aktual dan nge-trend,

namun hanya sampai pada ting$at permukaan'

Novel populer pada umufnnya bersifat artifisial, hanya bersifat

sementara, oepaf kctinggalan lÐmtn dan tidak memaksa orang untuk

2') Made Sukada, Pembinaqn Krilik S¡astra Indonesia lt4asalah SistemçÍika Anclisis

Struktur Fiksi, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 56
2r yakob Sumaidjo, dkk - Apresiasi KesusaslractLr. (Jakartar Gramedia. l99l ). hlm 29.
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rnembacanya kembali. Ia biasanya cepat dilupakan orang, apalagi dengan

munculnva novel-novel baru yang lebih popular pada masa sesudahnya.22

Sedangkan novel sastra biasanya berusaha mengungkapkan sesuatu

yang baru dengan pengucapan yang baru pula. Novel sasfra menuntut

aktivitas pembaca secara lebih serius, menuntut pembaca untuk

"mengoperasikan" daya inteleletualnya. Secara garis besar, novel populer

dan novel sastra dibedakan oleh satu hal yaitu mutu sastranya.

Karya sastra sebagaimana dikatakan Salih Adam yang dikutip oleh

Sugeng Sugiyono2-t adalah bagian dan karya seni, dan esensi dan karya

seni itu adalah keindahan dalam realitas nyata maupun tidak nyata.

Karya sastra yang bennutu mentpakan penaßiran kelldupan

Sebuah karya sastra dihargai karena ia berhasil menunjukan segi-segi baru

dari kehidupan yang kita kenal sehari-hari. Di síni sastra meneruskan tugas

kehidupan nyata sehari-hari, Karya sastra bukan bertugas menoatat

kehidupan sehari-hari, tetapi menaßirkan kehidupan itu, memberikan arti

pada kehidupan itu agar tetapberharga dan lebih memanrsiakan manusia.

Dakwah merupakan proses komunikasi dalam menyampaikan

pesan-pesan keagamaan oleh subyek dakwah kepada ob1'ek dakwah, agar

mempermudah dalam berdakwah seorâng juru dakwah biasanya

menggunakan media dalam usaha menyampaikan pesan daklvah pada

obyek dakwah. Seorang Da'I yang berkecimpung dalam dunia sastrq

2: Burhan Nurgiyantoro, T'eori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1995), hlm. 18.t' Sugeng Sugivono, Pengantar Editor, Bunga Ranpai Sastra dctn Kebuú4taan Islqm.
(Yogyakarta: Fakultas Adab IAIN Sunan Kaliiaga,lc)93), hlm. 56.
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dalarn hal ini sastra yang berbentuk novel , ra dapat menggunakan novel

sebagai media dakwah. Mereka beranggapan bahwa pesan-pesan

keagamaan yang dikemas dalam bentuk yang menarik dan menl,.entuh

akan membuat kesan mendalam di hati pembaca dan tanpa terasa pembaca

Íerobsesi oleh ide-ide keagamaan pengarang. Karena novel yang baik

adalah novel yang membekali pembaca dengan sesuatu yang berm anfaat

bagi kehidupan pernbaca selanjutnya.

H.B Jassin mengisyaratkan bahwa sebab utama kemunduran umat

Islam adalah karena seni tidak diikut sertakan secara kreatif dalam

kehidupan beragama.2u Maka beliau menverukan hendaklah para seniman

mempergunakan media modern fanpa perasaan \4ras-wÍrs untrú

rnendakwahkan agama , melalui frIm, radio, televise, seni lukis, sani suara

dan sastra. Semua penemuan modern haruslah dímanfaatkan untuk tujuan

keselamatan manusia dan unfuk mencari keridhoan Tuhan.

Mengg,nakan media tulis dalarn berdakwah sebenarnya bukanlah

hal y'ang baru dalam dakwah. Rosululrah sAw sendiri sudah

memperkenalkannya dalam bentuk surat menyurat yang dikirimkan

kepada penguasa Nasrani, selain itu bisa dirihat juga dari ayat-ayat Al

Quran sebagai firman Tuhan, yang pada setiap akhir ayaf terlihat seni

keindahannya. Dari sini kita bisa belajar bahwa sastra bisa menjadi salah

satu media dakwah, sebab kadang kala orang Iebih tersentuh hatinya blla

H.B Jassin, Sastra Indanesia Sebagai Þllarga SAsira l)unia, (Jakarta: Gramedia, l9B3),
hlm 95
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membaca novel atau puisi dibandin,e denga menden_earkan ceramah atau

pidato ditempat pengajian.

Dakwah yàng disalurkan rnelalui rnedia tulisan mernilikr

keunggul an dan kelemahan. Keun ggulannya antara lain:

l. Penvampai dapat menviapkan materi pesan sebaik mungkin, baik dari

segi bahasa, metode maupun bentuk lain yang dikehendaki.

2. Pesan yang disampaikan bisa dikontrol.

3. Pesan yang disampaikan bersifat tetap.

4. Tidak bersifät mengikat kepada penerima pesan, afünya pembaca

bebas untuk memilih tempat, ruang dan rvaktu dalam menerima pesan.

5. Bisa dibaca berulang-ulang.

Sedangkan kelemahannya adalah.

I. Penerima tidak dapat mengetahui -eerak-gerík penyampai pesan.

2. Penerima harus aktif membaca sendiri tanpa dapat bertanya langsung

apabila menjumpai hal-hal -rrang tidak dipahami.2-t

Sedangkan secara umum bentuk penyampaian pesan dalam karya

fiksi dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. Hal ini sedikit

banyak disebabkan karya sastra dapat dipandang sebagai bentuk

manifestasi keinginan pengarang untuk mendialog menawar dan

menyampaikan sesuatu.26 Sesuatu itu mungkin berupa pandangan tentang

suatu hal, gagasan, moral ataupun amanat. Karya sastra vang merupakan

25 Zakaria, Pesan-Pesan Daku'ah Dalam Novel Ladang Pe.rminus Karya Romqdhan KH,
Skripsitidak diterbitkan, Fakuitas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 1998.

tu Orrong Uchyono E{fendi, lmu Komtnikqsi \eori tlan Praktek, hlm t7
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salah satu wujud karya seni dan memiliki tu.¡uan estetik, tentunva rnerniÌiki

kekhususan tersendiri dalam hal penyampaian pesan-pesan dakwah.

sehingga faktor pemilihan benfuk penyampaian pesan oleh pengarang

akan mempengaruhi kualitas karyany a.

Bentuk pen¡rarnpaian pesan secara langsung dapat dilakukan

dengan cara pelukisan sifat tokoh yang bersifät uraian, telling dan

pe4jelasan. Dalarn teknik ini pengarang langsung mendiskripsikan

perwatakan tokoh-tokoh dalam cerita, sehíngga memperïnudah pernbaca

dalarn memahaminla cerita tersebut. Bentuk seperti ini juga

memungkinkan digunakan pengarang untuk menyampaikan pesan-pesan

kepada pembaca melalui cerita.

Sedangkan bentuk penyampaian secara tidak langsung yaítu

pengarang secara tidak langsung mendiskripsikan pesan yang

disampaikan, tetapi pesan-pesan tersebut terkandung dalam cerita.

sehingga pembaca akan memahami pesan yang ferkandung dalam cerita

itu setelah membaca dan melakukan penaßiran terhadap cerita tersebut.

Hal yang ditampilkan dalam cerita adalah penstirv4 konflik,

sikap dan tingkah laku para tokoh dalam menghadapi peristiwa dan

konflik dalam cerita tersebut, baik tingkah laku verbal maupun yang hanya

terjadi dalam pikiran dan perasaan. Melalui berbagai hal itulah pesan

dakwah disampaikan.

Bentuk penyampaian pesan di atas digunakan pengarang untuk

menyampaikan pesan-pesan dalam karyanya. sebagian besar pengarang



22

dikarcnakan pcngarang tidak Ínau mcnggurui pembaca.

LT ]I/ÍD'TT¡IID DFì\IDI ÙT-I A I\ill. lllL \VUL L D\lLUl I l^¡\

l,4etode -vang penulis pakai dalam penelitian ini adalah inetode

pcnclitian pusiaka {/,ihrai'u, lle.;earcli}, yakni pcnelitian yang dilakukan di

kamar ker;a peneliti atau ruang perpustakaan, dimana peneliti memperoleh

.jata dan informasi teiriairg oi.r;vek peneiitiannya iewai buku-iiuku aialt aiai-aiai

audio visuai iainnya.2T Karena ituiah peneiitian ini bersifat kuaiitatif, yaitu

-^-^li¡i^- L-.:'ll.^^ Å^+^ Åi ^l.-J^it- -.^^- L^-,-^ l.^¡^ l,^+^
Pr\rtuù Pçrtçrrlr4rt -\'ctix ti¡ç¡¡g¡laì¡¡l\i4¡i Uät¿t UlbÁiiiji¡i, Jiíi¡i¡ LtÇ¡U[jA i(Aüt-t\AlA

teiÍulis aÍau lisan dan oran.q-orang dan perilaku yang dapat diainati. Penelitian

iäi pendekaiafitrya dia¡ahkan iia'ia iatar rjan iü,jividu secara uiuli, maka dalairi

^--ô¡;+,-^- i^i ¡iÅ^t, *âñ^;ô^lô.;1.^-;^l;',;Å,, ^+^,, ^-,.^^;^^-; l.^ .l^t^.-.,^-;^L^¡
lru¡rUlrlrarl tlll IIUAN lllultElJUlqJ¡AAl¡ ¡llulYlUU Aa¿u vrSCr¡rJAJI l\ú U4¡q¡¡¡ V4¡¡aúù¡

ãiau hipotesis tetapi Çarã memandang merupakan bagian dari suatu

1e
keutuhan.-"

iadi dalam penelitian kualitatif yang penulis pergunakan ini akan

rnemberikan diskripsi terhadap kata-kata yang terdapat dalarn Nove{ Ayat-Aya[

/\;.^a- n^-^^- Å^*:1,:^^ -^-^l.i+.i^- i-i üÅ^1. ^^-^^-: ^+^., ^^-:^l^^l-^^\.,Itru, t-rç¡JË4¡l \tçrJ¡¡r\¡4lr PçrlçltL¡4r¡ illr Lt\l4I\ lltçttvúrr r 4t4(l ¡t¡çtuvrútJr\4lr

hubungar¡ juga tidak menguji hipotesis atâupun membuat prediksi. Tujuan

pûng5¡r-raa¡ r i-uetode kua iitati f ini adaiah :

1 'Ì\/[^ ,,,,*^,,11,ô- ;-f^*--;,,^-- ^1.*,,^l -^^^-^ -;-^;,,^-^ *^¡,,¡.;-l-^^ ,-^;^l^l. rYrvrrËur¡rPu¡Acrl lrlrvllrrêJr JvarrË aNruar òvva¡4 r¡r¡vr vcrrË lrrçruArJAcr¡ ËçJcr(¡

.,^^^ ^.1^.)\4ttb 4\ 4,

2t M Atar Semi, Metode PeneliÍian SasÍra, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. I
t* Lexy. i lVloleong, Meta,Jalogi Penelitian ß;uaiitatif, (Bandulg. Rernaja Rosda Karya,

l99i), hlm.2.
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2. Mengidentifikasi masalah atau memerikasa kondisi dan praktek-praktek

yang berlaku.

3. Membuat perbandingan atau evaluasi.2e

Dalam menentukan metode penelitian tentu saja harus menyesuaikan

obyek yang akan diteliti begitu pula dengan subyak penelitiannya.

1. Subyek dan Obyek Penelitian

^. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh

keterangan penelitian, adapun yang menjadi subyek penelitian ini

adalah Novel A-var-Ayat ()inta k:arya Habiburrahman El Shiraz,v.

Terekait dengan O*n"nrun conten analisis" perlu peneliti tegaskan

bahlva sumber datayang digunakan adalah Novel Ãyat-ayat Cinta dan

pengarangnya yaítu Habibunahman EI Shirazy.

b. Obyek Penelitian

Adapun yang akan dijadikan obyek penelitian dalam

penulisan ini adalah pesan-pesan dakwah dalam Novel Ayat-ayat

Cinta.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penulisan ini penulis

menggunakan teknik sebagai berikut:

29 ¡^r^r.,¡¡:- orai(ttltwtt"' ^ahmat, l,íele¡le Penelitian Komt¡nikasi, {P.andur€''. Reir'aia Rosda Karya
lAAl\ hlm ?{
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a. Dokumentasi

Mefode dokumenfasi adarah studi dokumen berup a data_data

tertulis yang mengand'ng keterangan dan penjelasan serta premikiran

tentang fènomena yang masih aktuar.-3' studi dokumentiasi d,aram

penelitian ini berproses dan berarvar dari men_qhimpun dokurnen y.ang

berupa majarah, jumar, turisan-turisan di internet dan nover_nover hasil

karya orang rain yang sesuai dengan peneritian ini, kemudian memilih_

milih dokumen sesuai dengan tujuan peneritian. Menerangkan,

mencatat dan menafbirkan serta menghubung-hubungkan dengan

fènomena lain },¿xg berkaitan dengan novel A),{tt_Ayat Cinta kana

Habibunahrnan EI Shirazy.

b. Warvancara (Intervtew)

wawancara (Ìnrentiew) merupakan suatu kegialan rnencarí

bahan a'*u keterangan serfa pendapat yang d,akukan dengan tanya

jarvab secara lisan atau ,/øce tct /àce,, dengan orang ),.ang

dikehendaki." Daram peneritian iru nawan cara akan dilakukan pada

pengarang novel A1'at-Ayat c¡nt'yaitu Habiburrahman EI shiraz¡,.

Bentuk inten¡iew yang penu¡s gunakan adalah interview bebas

terpimpin yaitu dengan membawa daftar pertanyaan agar pemb icaraan

tidak melenceng dari topik-topik penulisan.32

30 wardi Bachtiar, lvretodorogt peneritilliln-tt dahrah, (Jakarta: Logos, 1997),hrm.7.i.

hlm. ig3 
sutrisno Haòi, MeÍoc,oøfi nnrnorìn 2, (yogyakart*.'r;irtu, psikologi uGM. r984),

'2 Dudung Abdur-ahman, PertganÍar Meto<lologi PeneliÍian dqrt pettulisutt Karlu llmiah,(Yogyakarra, IFFApress, t99B), hlm i4 
--------"ô' r v"v""q* q'
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3. Analisís Data

Analisis data dilakukan dengan mefode analisis isi (content

Analiysis), yaitu metode yang dipergunakan untuk menganalisis dafa yang

berupa pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam novel Ayat-ayat cínta

karya Habiburrahrnan EI Shirazy. Dalam analisis ini juga dikaitkan dengan

pencerminan jiwa dan pikiran komunikator (pengarang) pada saat

rnerumuskan p"sannya. "
Adapun langkah-langkah yang digunakan sebagai berikuf:

a. Menganalisis data tentang bentuk dan unsurnya.

b. Mendiskripsikan ciri-ciri atau komponen-komponen yang terkandung

dalam setiap data.

c, Menganalisis ciri-ciri afau komponen-komponen yang terkandung

dalam setiap data.

d. Menyusun klasifikasi keseluruhan hasil analisis itu sehingga

mendapafkan gambaran deskriptif tenfang pesan dakwah, serfa corak

atau pesan dakrvah dalamnovel tersebut.ra

I. SISTEMATIKA PEMBAIIASAN

skripsi ini akan disusun dengan sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi penegasan

judul, latar belakang masalah, rumasan masalah, tquan penelitian, kegunaan

33 Astrid S. Susanto, Filsafat Komttnikasi, (Bandung: Bina Cipta, 1976),hlm. 199
'o Yudiono K S.,Telesþ. K.ritik Sctstrq lp.rlanesis, (Éandung. Angkasa,' l9g3), hlm. 14
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan

sistemati ka pem bahasan.

Pada bab kedua memuat biografi dan karya-karya Habiburahman EI

Shirazy, latar belakang lahírnya novel Ayat-Ayat Cinta serfa sínopsis dari

novel tersebut.

Bab ketiga merupakan isi dari penelitian ini yang memaparkan tentang

kandungan isi pesan-pesan dakrvah dan cara penyampaian pesan-pesan

dakwah dalam novel Ayat-A1tat Cintu karya Habibunahman El Shirazy.

Bab keempat penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saÍan dan

kata penutup. Pada bagian akhir skripsi ini akan dicantumkan pula daftar

pustaka serta larnpiran-larnpiran.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam bab-bab tersebut di atas,

makapenulis dapatmenyimpul kan antara lain:

t. Beberapa isi pesan-pesan dakwah dalam novel Ayat-ayat Cinta karya

Habiburrahman El shirazy, meliputi:

a. Pesan-pesan dakwah tentang akidah diantaranya: Meyakini

kebenaran AI Quran, meyakini bahwa Allah maha mengetahui,

taqwa kepada Allah, mengingat AllalU meyakini adanya qodho dan

qodhar, taubat, mengajak orang bertauhid.

b. Pesan-pesan dakwah tentang syariah diarrtaranya: Shalat färdhu,

shalat sunah, Istiqomah dalam mengikuti talaqi Al Quran, menutup

aurat, pernikahan, poligami, tidak boleh bersentuhan dengan orang

yang bukan mahramnya.

c. Pesan-pesan dakwah tentang al<hlaq, diantaranya: Menepati janli dan

menunaikan amanah, menuntut ilmu, meredam amarah, memulyakan

tamu, tolong menolong, menjalin persaudaraan dengan non-muslim,

memiliki visi dan semangat hidup, syukur, sabar dan tabah, zuhud,

berbakti pada suarni.g
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2. Bentuk Penyarnpaian Pesan Dakwah

Dalam penyampaian pesan dakwah Wngarang memilih bentuk

penyampaian pesan secara tidak langsung. Dalam novel ini pengarang

mampu meramu pesan dakwah dengan ide-ide penceritaan sastra

sehingga keseluruhan cerita terbentuk secara baik dan enak diikuti.

Selain itu, penyampaian centa yang detail, baik dalam

penokohan maupun setting latar semakin mempermudah pembaca dalam

memahami isi cerita novel ini.

Dalarn menentukan tema, pengarang memadukan antara dakwah,

cinta dan pelukisan latar belakang Negeri Mesir. Hal ini dilakukan agar

pesan dakwah bisa rnengena, kemudian cinta yang menghiasi kehidupan

bisa masuk. Semua ini diramu dengan tujuan agar novel ini bisa dibaca

disemua kalangan masyarakat. Dilihat dari judulnya, ayat-avat Cinta

adalah uraian ayat-ayat Al Quran yang berkaitan dengan cinta. Namun

cinta dalam novel ini tidak hanya cinta antara laki-laki dengan

perempuan saja, akan tetapi juga cinta antara anak dengan orang tua,

antara rnurid dengan gurunya dan lain-lain.

B. SAR,AN

Berdasarkan fenomena -fenomen a y ang penu I is temukan dalam novel

Ayat-ayat Cinta serta mengingat bahwa novel merupakan bacaan yang

banyak digemari oleh masyarakat, maka ada beberapa sumbangsih

pemikiran yangdapat penulis berikan, yaitu:
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1. Pembaca dapat menilai secata lebih mendalatn, diharapkan ada peneliti

yang lain yang mengadakan penelitian lagi dari pendekatan yang lain,

baik secara psikologi, semiotic dan sebagainya.

2. Isi yang terkandung dalam novel Ayat-ayatCinta sangat bermanfaat bagi

mahasiswa, calon guru, guru, orang tua, siswa serta yang lainnya. Untuk

itu, dalam perpustakaan hendaknya disediakan novel ini.

3. Lebih memperluas wawasan dan lebih cermat dalam mengamati

fenomena yang ada, sebagai bahan acuan pembuatan novel karena

pentingnya unsur dakrvah dalam penggalan kisah-kisah novel

selanjutnya serta lebih meningkatkan kompetensinya sebagai pengarang

dan sastrawan Islami.

C. PENUTUP

Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT

yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat

rnenyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada halangan apapun.

Sebagaí manusia biasa, penulis menyadari bahwa dalam penulísan

skripsi ini masih banyak kekurangannya. Meskipun, penulis telah

mencurahkan segenap tenaga dan pikiran yangada, namun tetzp saja masih

jauh dari kesempurnaan FIal ini semata-mata karena keterbatasan wawasan

dan pengetahuan yang penulis miliki. Untuk itu, saran dan kritik dari

pembaca sekalian sangat penulis harapkan.

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagr pembaca sekalian.

Arnin.
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